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RINGKASAN 

Indonesia berada pada zona subduksi, yaitu daerah dimana terjadi 

tumbukan antara dua buah lempeng. Gempa- gempa dahsyat di seluruh Dunia 

bertanggungjawab atas hilangnya nyawa, korban luka- luka dan kerusakan 

infrastruktur. Melihat masifnya kerugian yang diderita manusia akibat gempa 

bumi, maka peningkatan kualitas infrastruktur semakin intensif dilakukan. Salah 

satunya dengan pemberian pembelajaran tanggap darurat bencana gempa bumi 

pada masyarakat. Dalam kegiatan keperawatan komunitas, mahasiswa 

memberikan pengalaman ilmu pengetahuan dibidang kesehatan dan keperawatan 

untuk memberikan pengarahan, pengajaran agar dapat memecahkan masalah 

menanggulanginya secara tepat khusunya didalam bidang kesehatan Saga 

(Sahabat Keluarga) merupakan suatu bentuk kepedulian Fakultas Ilmu Kesehatan 

dan sebagian dari bentuk pengabdian masyarakat. Tujuan dari pengabdian ini 

meningkatkan dan memberdayakan kemampuan masyarakat tentang tanggap 

bencana gempa bumi. Tempat pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di Balai 

Pertemuan Rusun Penjaringan Sari Kelurahan Penjaringan Sari Kecamatan 

Rungkut Kota Surabaya. Waktu pelaksanaan kegiatan ini dimulai pada bulan 

Januari sampai bulan Agustus 2019. Pengabdian ini memperoleh hasil bahwa 

pemberian pelatihan tanggap darurat pada gempa bumi mampu meningkatkan 

pengatahuan masyarakat terhadap kesiapa kesiagaan tanggap darurat bencana 

gempa bumi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengabdian ini dapat diterapkan 

dan ditindak lanjuti oleh instansi-instansi terkait. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Keperawatan komunitas sebagai suatu bidang keperawatan yang 

merupakan perpaduan antara keperawatan dan kesehatan masyarakat (public 

health) dengan dukungan peran serta masyarakat secara aktif serta 

mengutamakan pelayanan promotif dan preventif secara berkesinambungan 

tanpa mengabaikan perawatan kuratif dan rehabilitatif secara menyeluruh dan 

terpadu yang ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok serta masyarakat 

sebagai kesatuan utuh melalui proses keperawatan (nursing process) untuk 

meningkatkan fungsi kehidupan manusia secara optimal, sehingga mampu 

mandiri dalam upaya kesehatan. 

Dalam kegiatan keperawatan komunitas, mahasiswa memberikan 

pengalaman ilmu pengetahuan dibidang kesehatan dan keperawatan untuk 

memberikan pengarahan, pengajaran agar dapat memecahkan masalah 

menanggulanginya secara tepat khusunya didalam bidang kesehatan. Selain 

itu pentingnya menjaga kesehatan dan merawat kesehatan tubuh    merupakan 

kegiatan yang dilakukan serta menjadi program kerja bagi mahasiswa. 

Dengan kata lain, melalui praktik keperawatan komunitas  ini, mahasiswa 

membantu pemeliharaan kesehatan dalam masyarakat. Saga (Sahabat 

Keluarga) merupakan suatu bentuk kepedulian Fakultas Ilmu Kesehatan dan 

sebagian dari bentuk pengabdian masyarakat.  

Indonesia kerap mengalami gempa karena posisinya yang berada pada 

Ring of Fire. Indonesia berada pada zona subduksi, yaitu daerah dimana 

terjadi tumbukan antara dua buah lempeng. Gempa- gempa dahsyat di seluruh 

Dunia bertanggungjawab atas hilangnya nyawa, korban luka- luka dan 

kerusakan infrastruktur. Melihat masifnya kerugian yang diderita manusia 

akibat gempa bumi, maka peningkatan kualitas infrastruktur semakin intensif 

dilakukan. Salah satunya dengan pemberian pembelajaran tanggap darurat 

bencana gempa bumi pada masyarakat yakni dengan kesiapsiagaan. 

Kesiapsiagaan adalah siklus perencanaan, pengorganisasian, pelatihan, 

pelengkap, latihan, evaluasi dan pengambilan tindakan korektif yang 



5 
 

berkesinambungan. Pengabdian ini dilakukan demi meningkatkan 

kesiapsiagaan gempa bumi di daerah yang rawan gempa bumi. 

1.2  Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan kemampuan masyarakat tentang tanggap bencana gempa 

bumi. 

2. Pemberdayaan masyarakat untuk mampu mandiri dalam mempertahankan, 

meningkatkan kesehatan dan mencegah terjadinya kejadian sakit yang 

lebih luas di lingkup keluarga, masyarakat dan lainnya.   

 

1.3 Sasaran Kegiatan 

Masyarakat yang bertempat tinggal di Rusun Penjaringan Sari Kelurahan 

Penjaringan Sari Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. 

1.4  Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Tempat pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di Balai Pertemuan Rusun 

Penjaringan Sari Kelurahan Penjaringan Sari Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. 

Waktu pelaksanaan kegiatan ini dimulai pada bulan Januari sampai bulan Agustus 

2019. 

 

BAB 3. METODE KEGIATAN 

3.1 Metode pelaksanaan  

Untuk pencapaian tujuan tersebut sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan  

Membentuk kepanitiaan kegiatan : 

a. Melakukan koordinasi untuk menetukan waktu pelaksanaan pertemuan. 

b. Menyusun proposal (pre planning). 

c. Melakukan proses bimbingan pelaksanaan kegiatan. 

2.   Pelaksanaan kegiatan 

     Tanggap bencana gempa bumi dan simulasi bantuan hidup dasar. 
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3.2 Hasil, Pembahasan dan Kesimpulan. 

Pada kegiatan yang dilakukan oleh SAGA ini bertujuan untuk 

meningkatkan kewaspadaan dan tanggap gawat darurat bencana yang akan 

dilaksanakan oleh masyarakat. Program ini membentuk kelompok masyarakat 

yang tanggap terhadap bencana gempa bumi. 

Gempa-gempa dahsyat di seluruh Dunia bertanggungjawab atas hilangnya 

nyawa, korban luka- luka dan kerusakan infrastruktur. Melihat masifnya kerugian 

yang diderita manusia akibat gempa bumi, maka peningkatan kualitas 

infrastruktur semakin intensif dilakukan. Salah satunya dengan pemberian 

pembelajaran tanggap darurat bencana gempa bumi pada masyarakat.  

Adapun caranya sebagai berikut : 

1. Lindungi diri anda 

• Saat terasa getaran/Quake Alarm berbunyi, Building Manager 

mengkomunikasikan pengumuman keadaan darurat berikut melalui 

Paging System (rekaman) “Perhatian, perhatian. Sedang terjadi 

gempa bumi. Segera lindungi diri anda. Jatuhkan badan, 

Berlindung, dan Pegang kuat. Kami ulangi: …. “ Terus diulang 

sampai gempa bumi reda.” Reaksi Pertama Anda Jangan 

meninggalkan gedung, meninggalkan gedung dapat menyebabkan 

anda mendapatkan bahaya yang lebih buruk. Tetap di tempat dan 

ikuti prosedur di bawah ini. 

• Lindungi kepala segera cari tempat berlindung.  

• Membungkuk di bawah meja, lindungi kepala, dan peganglah kaki 

meja (lihat gambar Drop! Cover! Hold On!).  

• Jika tidak ada meja, gunakan kursi yang dijatuhkan untuk 

melindungi kepala (lihat gambar). 

• Menjauh dari kaca, benda-benda mudah jatuh, dinding luar, tangga, 

lift, dan eskalator. 

• Tetap tinggal di dalam gedung. 

• Harus tetap ditempat, melangkah pada saat gempa beresiko 

membuat anda terjatuh atau tertimpa benda. SANGAT 

BERBAHAYA !!! 
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• Jangan gunakan lift dan eskalator. 

2. Pemulihan dan Waspada 

• Building Manager: 

➢ Saat getaran mulai reda, komunikasikan pengumuman berikut 

melalui Paging System” dapat diulang-ulang “Perhatian, 

perhatian. Telah terjadi gempa bumi. Harap tenang dan tetap 

ditempat menunggu instruksi lebih lanjut. Terima kasih”. 

• Tenang dan jangan panik. 

• Periksa keadaan Anda dan orang di sekitar Anda. Jika ada yang terluka 

segera informasikan kepada Group Leader. 

• Group Leader:  

➢ Pastikan keberadaan anggota grupnya. 

➢ Perhatikan keamanan sekitar ruangan, bila memungkinkan 

matikan peralatan listrik. 

➢ Buka semua pintu dan jendela, pastikan rute evakuasi aman dan 

mudah untuk dilalui. 

Pengabdian ini memperoleh hasil bahwa pemberian pelatihan tanggap 

darurat pada gempa bumi mampu meningkatkan pengatahuan masyarakat 

terhadap kesiapa kesiagaan tanggap darurat bencana gempa bumi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengabdian ini dapat diterapkan dan ditindak lanjuti oleh 

instansi-instansi terkait. 

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) Universitas 

Muhammadiyah Surabaya merupakan penggabungan dari Lembaga Penelitian 

(Lemlit) dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat, sesuai dengan SK. Rektor 

Universitas Muhammadiyah Surabaya No. 49/III.B/SK.Rek/III/2005. Penggurus 

LPPM yang berlaku saat ini berdasarkan pada SK.Rektor 

No.146/KEP/II.3.AU/B/2010. LPPM UMSurabaya saat ini telah memfasilitasi 

diperolehnya beberapa pencapaian hibah dan/atau dana pelaksanaan proyek 

Kementerian Dalam Negeri, selain tu juga berasal dari Pemerintah Provinsi Jatim, 

Pemkot Surabaya, BKKBN, Yayasan Damndiri dan lain-lain. Kegiatan dan/atau 

proyek yang ditangani cukup beragam mulai dari Penelitian Dosen Muda, Kajian 

Wanita, Hibah Bersaing, Hibah Kompetensi Fundamental, Strategi Nasional, Pekerti, 
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Hibah Buku Ajar, Hibah Buku Teks, KKN Tematik, KKN Posdaya dan lain-lain. 

Tercatat sebanyak 3 proposal Pengabdian kepada Masyarakat telah dibiayai DP2M 

Dikti di tahun 2007 senilai Rp 70 juta, 4 proposal senilai Rp 107 juta di tahun 2008, 

dan 1 proposal senilai Rp 20 juta di tahun 2009. Selain itu terdapat 14 proposal 

Penelitian telah dibiayai DP2M Dikti di tahun 2007 senilai Rp 169 juta, 1 proposal 

senilai Rp 45 juta di tahun 2008, dan 7 proposal senilai Rp 469 juta di tahun 2011.  

Mulai tahun 2012, untuk menggalakkan gairah menulis dan meneliti akan 

disediakan dana bagi peneliti pemula. Sebanyak 20 proposal terpilih akan dibiayai 

masing-masing Rp 1 juta. Pada dosen di lingkungan UMSurabaya dengan di fasilitasi 

oleh LPPM UMSurabaya telah berhasil mendapatkan skema penelitian lanjutan 

diantaranya: 2 Penelitian Hibah Kompetensi, dan 1 Penelitian Strategi Unggulan 

Nasional. Ke depan LPPM UMSurabaya akan mulai melibatkan diri dalam beberapa 

penelitian regional Jawa Timur yang berada dibawah koordinasi Dewan Riset Daerah 

(DRD) Jawa Timur, dan akan melibatkan diri dalam beberapa proyek nasional yang 

berada di Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Kesehatan, dan Kementerian 

Pekerjaan Umum. Oleh karena itu secara kelembagaan, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya ditetapkan sebagai 1 dari 5 Perguruan Tinggi Berprestasi di Jawa Timur 

oleh Kopertis Wilayah VII pada tahun 2008.  

Kegiatan LPPM UMSurabaya juga tercatat sebagai salah satu Perguruan Tinggi 

yang aktif dalam melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan koordinasi 

Yayasan Damandiri yang diketuai oleh Prof. Haryono Suyono. LPPM UMSurabaya 

telah 3 kali (2008, 2009, 2010) mendapat pendanaan senilai total Rp 99 juta untuk 

mendirikan dan membina 20 Posdaya di Kecamatan Mulyorejo dan Gunung Anyar 

Kota Surabaya. Sebagai pengemban amanah 2 dharma dalam Tri Dharma Perguruan 

Tinggi (Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat). Dalam hal buku ajar dan 

buku teks, sampai tahun 2012 terdapat 12 buku yang telah mendapat hibah penulisan 

buku teks dan buku ajar. Selain itu telah diterbitkan sebanyak 35 buku setara dengan 

kualifikasi buku teks / buku ajar dengan berbagai penerbit nasional dan telah 

didistribusikan di berbagai toko buku secara nasional.  

Kelayakan Perguruan Tinggi (PT) ini juga dapat dilihat dari disiplin ilmu dan 

keahlian ketua dan anggota tim pelaksana kegiatan ini. Ketua dan anggota tim dirasa 

sangat layak dalam menyelesaikan seluruh persoalan dan kebutuhan mitra. Ketua 
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Pelaksana kegiatan ini adalah ahli dalam bidang ilmu kesehatan reproduksi dan sudah 

sangat berpengalaman dalam melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat yang 

telah dilakukan, sehingga ketua sangat berperan dalam mengorganisir, menetapkan 

serta memberikan pelatihan kegiatan di masing-masing mitra sekaligus. Sedangkan 

anggota I memiliki keahlian dibidang ilmu keperawatan anak terutama anak dengan 

penyakit kronik. Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan mata kuliah yang diampu saat ini yaitu Keperawatan 

Maternitas dan Keperawatan Anak di RS.Muhammadiyah Surabaya. Melalui 

kemampuan bidang keahlian anggota 1 akan sangat membantu dalam berperan untuk 

pelaksanaan persiapan pelatihan dan pendampingan kegiatan di masing-masing mitra.  
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BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

5.1 Biaya Kegiatan  

Ringkasan angggaran biaya untuk pelaksanaan kegiatan ini seperti tabel 1 berikut: 

No. Item Harga Banyaknya Jumlah 

A Camat Rp. 300.000 1 Pertemuan Rp. 300.000 

B Petugas damkar Rp. 1.000.000 1 Pertemuan Rp. 1.000.000 

Sub Total Rp 1.300.000 

B Konsumsi Harga Banyaknya Jumlah 

1. Snack  Rp.18.000 100  Rp. 1.800.000 

2 Makan siang damkar, 

camat 

Rp. 25.000 10 Rp. 250.000 

Sub Total Rp. 2.050.000 

C Perlengkapan Harga Banyaknya Jumlah 

Tanggap Bencana Kebakaran 

1. Proposal  Rp. 15.000 3  Rp. 45.000 

2. Benner  Rp. 300.000  Rp. 300.000 

3 Leaflet  Rp. 2.500 200 Rp. 500.000 

4 Pemberian Door Prise 

Kegiatan 

Rp. 10.000 25 Rp. 250.000 

Sub Total Rp. 1.250.000 

Lain-lain 

1 Lain-lain  - Rp. 245.00 Rp. 245.000 

Sub Total Rp. 245.000 

Sertifikat 

1 Sertifikat Rp. 5.000 100 lembar Rp. 500.000 

Sub Total Rp 500.000 

Total Pengeluaran Rp. 5.100.000 
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5.2 Jadwal Kegiatan 

KEGIATAN MINGGU KE – (8 BULAN KEGIATAN) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 

Koordinasi 

kegiatan 

                                

Penyusunan 

proposal 

                                

Kontrak/penugasan                                 

Pelaksanaan 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

                                

Monev pengabdian 

kepada masyarakat 

                                

Laporan hasil 

pengabdian 

masyarakat 

                                

Seminar hasil 

pengabdian 

masyarakat 

                                

Penyusunan 

laporan akhir 

                                

Evaluasi kegiatan                                 
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Surabaya, 7 Januari 2019 

Kepala LPPM UMSurabaya, 

Dr. Dra. Sujinah, M.Pd 

NIDN 0730016501 

S U R A T T U G A S 
Nomor: 217/II.3.AU/LPPM/F/2019 

 
 

 

 

 

Assalaamu’alaikumWr. Wb. 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : Dr. Dra. Sujinah, M.Pd 

Jabatan : Kepala LPPM 

Unit Kerja : LPPM Universitas 
Muhammadiyah Surabaya Dengan ini menugaskan: 

 

No Nama NIDN Jabatan 

1 
  Siswanto Agung, S.kep., Ns., M.B 

0708128505 Dosen 

2 
  Ainur Rusli, S.Kep., Ns, M.Kep 

 Dosen  

3 
  Anni Nur Aini  

20151660106 Mahasiswa 

4 
  I'in Masfiyah 

20151660092 Mahasiswa 

 

Untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dengan judul “Back 

to Family Back to Home Membedah Dan Memodifikasi Rumah Masyarakat 

“MASTA” (Masyarakat Sehat dan Tanggap)” : Tanggap Bencana Gempa Bumi”. 

Pengabdian ini dilaksanakan di Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan UMSurabaya pada Bulan Januari sampai dengan Bulan Agustus 2019. 

 

Demikian surat tugas ini, harap menjadikan periksa dan dapat dilaksanakan 

dengan penuh tanggung jawab. 

Wassalaamu’alaikumWr. Wb
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SURAT PERJANJIAN PENUGASAN  

DALAM RANGKA PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN 

TAHUN ANGGARAN 2019 

Nomor: 163/II.3.SP/L/IV/2019 

 

Pada hari ini Senin tanggal Tujuh Bulan Januari tahun Dua Ribu Sembilan Belas, kami 

yang bertandatangan dibawah ini : 

1. Dr. Dra. Sujinah, M.Pd : Ketua LPPM Universitas Muhammadiyah 

Surabaya, bertindak atas nama Rektor  

Universitas Muhammadiyah Surabaya yang  

selanjutnya dalam Surat Perjanjian ini disebut 

sebagai PIHAK PERTAMA; 

    

2.  Siswanto Agung, S.kep.,Ns., 

M.B 

 

: Dosen Universitas Muhammadiyah Surabaya, 

dalam hal ini bertindak sebagai pengusul dan 

Ketua Pelaksana Pengabdianan Tahun Anggaran 

2019 untuk selanjutnya disebut PIHAK 

KEDUA. 

 

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama bersepakat 

mengikatkan diri dalam suatu Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Hibah Pengabdian 

Perguruan Tinggi tahun 2019 dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana diatur 

dalam pasal-pasal sebagai berikut: 

 

Pasal 1 

Kontrak penelitian ini berdasarkan kepada: 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi 

2. Rencana Strategi Penelitian Universitas Muhammadiyah Surabaya 

3. Panduan  Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dengan Pendaan Internal 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

4. Visi Misi LPPM Universitas Muhammadiyah Surabaya 



 

18 
 

5. Surat Perjanjian kontrak antara Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah Surabaya dengan dosen 

pelaksana 

 

Pasal 2 

(1) PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK 

KEDUA menerima tugas tersebut untuk melaksanakan Hibah Pengabdian 

Perguruan Tinggi dengan judul BACK TO FAMILY BACK TO HOME 

MEMBEDAH DAN MEMODIFIKASI RUMAH MASYARAKAT “MASTA” 

(MASYARAKAT SEHAT DAN TANGGAP)” : TANGGAP BENCANA 

GEMPA BUMI. 

(2) PIHAK KEDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan Administrasi dan 

keuangan atas pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan berkewajiban 

menyerahkan semua bukti-bukti pengeluaran serta dokumen pelaksanaan lainnya 

dalam bendel laporan yang tersusun secara sistematis kepada PIHAK PERTAMA. 

(3) Pelaksanaan pengabdian ini didanai oleh Universitas Muhammadiyah Surabaya 

2017. 

 

Pasal 3 

(1) PIHAK PERTAMA menyalurkan dana untuk kegiatan pengabdian sebagaimana 

dimaksud pada pasal 1 sebesar Rp. 5.100.000 (Lima Juta Seratus Ribu Rupiah). 

Dana pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK 

PERTAMA kepada PIHAK KEDUA. 

(2) Pihak Kedua wajib menyimpan hardcopy laporan hasil pelaksanaan pengabdian 

dengan pendanaan internal dan laporan penggunaan dana. 

 

Pasal 4 

Dana Hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 1 dibayarkan kepada PIHAK 

KEDUA melalui rekening yang diajukan dan atas nama PIHAK KEDUA. 

 

Pasal 5 

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban menindaklanjuti dan mengupayakan hasil Program 

Hibah Pengabdian berupa hak kekayaan intelektual dan atau publikasi ilmiah sesuai 

dengan luaran yang dijanjikan pada Proposal. 
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(2) Perolehan hasil sebagaimana di maksud pada ayat (1) dimanfaatkan sebesar-

besarnya untuk pelaksanaan peningkatan kualitas kinerja di kedua belah pihak dan 

masyarakat pada umumnya. 

(3) Perolehan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan semua dokumen 

yang dimaksud pada ayat (2) dilaporkan selambat-lambatnya dua minggu setelah 

kegiatan penelitian selesai dilaksanakan, hard copy diserahkan kepada PIHAK 

PERTAMA. 

Pasal 6 

(1) Apabila PIHAK KEDUA selaku penerima dana penelitian sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 1 tidak dapat melaksanakan pengabdian, maka PIHAK KEDUA wajib 

mengembalikan dana tersebut kepada PIHAK PERTAMA. 

Pasal 7 

(1) PARA PIHAK dibebaskan dari tanggung jawab atas keterlambatan atau kegagalan 

dalam memenuhi kewajiban yang dimaksud dalam kontrak penelitian yang 

disebabkan atau diakibatkan oleh peristiwa atau kejadian di luar kekuasaan PARA 

PIHAK yang dapat digolongkan sebagai keadaan memaksa (force majeure). 

(2) Peristiwa atau kejadian yang dapat digolongkan sebagai keadaan memaksa (force 

majeure) dalam kontrak penelitian ini adalah bencana alam, wabah penyakit, 

kebakaran, perang, blokade, peledakan, sabotase, revolusi, pemberontakan, huru 

hara, serta adanya tindakan pemerintah dalam bidang ekonomi dan moneter yang 

secara nyata berpengaruh terhadap pelaksanaan kontrak penelitian. 

(3) Apabila terjadi keadaan memaksa (force majeure) maka pihak yang mengalami 

wajib memberitahukan kepada pihak lainnya secara tertulis, selambat-lambatnya 

dalam waktu 7 (tujuh) hari kerja sejak terjadinya keadaan memaksa (force 

majeure), disertai bukti-bukti yag sah dari pihak berwajib, dan PARA PIHAK 

dengan i’tikad baik akan segera membicarakan penyelesaiannya. 

Pasal 8 

(1) Hak atas kekayaan intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Program Hibah 

Pengabdian diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan 

yang berlaku. 

(2) Setiap publikasi, makalah, dan/atau ekspos dalam bentuk apapun yang berkaitan 

dengan hasil penelitian ini WAJIB mencantumkan pihak pemberi dana. 

Pasal 9 

(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA 

dalam pelaksanaan perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah 

dan mufakat.  

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini, maka dilakukan amandemen 

kontrak penelitian. 
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